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ABSTRAK 
Penggunaan tanaman pace sebagai herbal multifungsi masih menghadapi berbagai kendala seperti 

variasi hasil penelitian, banyaknya fokus pada studi pra-klinis, serta kurangnya sintesis ilmiah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi secara sistematis aktivitas farmakologis, kandungan 

fitokimia, metode ekstraksi, dan potensi terapeutik tanaman pace berdasarkan bukti ilmiah terkini 

metode yang digunakan adalah Systematic Literature Review (SLR) dengan pedoman PRISMA 2020, 

meliputi tahap identifikasi, skrining, penilaian kelayakan, dan inklusi artikel. Pencarian literatur 

dilakukan melalui database Scopus, PubMed, dan Google Scholar menggunakan kata kunci ("Morinda 

citrifolia" OR "pharmacological) AND ("therapeutic" OR "bioactive compounds") terhadap 10 artikel 

yang memenuhi syarat terdiri dari 3 in vivo, 3 in vitro, 2 eksperimental fitokimia, 2 eksperimental 

terapan dengan penyebaran negara antara lain Arab Saudi, Indonesia, Korea Selatan, India, Jepang, 

Brazil, dan Cina, diterbitkan antara tahun 2016–2026. Hasil analisis literatur menunjukkan bahwa buah, 

daun, dan biji pace mengandung senyawa bioaktif seperti iridoid, flavonoid, polifenol, skopoletin, dan 

polisakarida. Senyawa tersebut memiliki manfaat farmakologis, antara lain: menangkal radikal bebas, 

mengurangi peradangan, membantu pengendalian diabetes, meningkatkan daya tahan tubuh. 

Kesimpulannya berdasarkan bukti terkini, tanaman pace memiliki potensi terapeutik signifikan sebagai 

herbal multifungsi. Namun, untuk memastikan efektivitas dan keamanan penggunaannya secara medis, 

diperlukan penelitian lanjutan dengan uji klinis yang ketat serta standarisasi produk herbal. 

 

Kata kunci: aktivitas farmakologis,herbal multifungsi, Morinda citrifolia L, tanaman pace  

 

ABSTRACT 
The use of the pace plant (Morinda citrifolia L.) as a multifunctional herbal still faces various obstacles 

such as variations in research results, a large focus on pre-clinical studies, and a lack of scientific 

synthesis. This study aims to systematically examine the pharmacological activity, phytochemical 

content, extraction methods, and therapeutic potential of the Pace plant based on the latest scientific 

evidence. The method used is Systematic Literature Review (SLR) approach following the PRISMA 

2020 guidelines, including the stages of identification, screening, eligibility assessment, and article 

inclusion. Literature searches were conducted through the Scopus, PubMed, and Google Scholar using 

the keywords ("Morinda citrifolia" OR "pharmacological) AND ("therapeutic" OR "bioactive 

compounds") against 10 eligible articles consisting of 3 in vivo, 3 in vitro, 2 experimental 

phytochemical, 2 experimental applied databases of 10 eligible articles with a spread of research 

countries, including Saudi Arabia, Indonesia, South Korea, India, Japan, Brazil, and China, published 

between 2016 and 2026. Results of literature analysis revealed that the fruit, leaves, and seeds of Pace 

contain bioactive compounds such as iridoids, flavonoids, polyphenols, scopoletin, and 

polysaccharides. These compounds exhibit pharmacological benefits, including scavenges free 

radicals, reduces inflammation, diabetes management, immune enhancement, potential as a 

multifunctional herbal remedy. In conclusion based curent  evidence, the pace plant has significant 

therapeutic potential as a multifunctional herb. However, to ensure its efficacy and safety for medical 

use, further research involving rigorous clinical trials and product standardization is required. 

 

Keywords: pharmacological activity, multifunctional herbal, Morinda citrifolia L., Pace plant 
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PENDAHULUAN 

Morinda citrifolia L., yang biasa disebut noni atau pace, adalah tanaman obat dari 

keluarga Rubiaceae yang sudah lama digunakan secara tradisional di wilayah Asia-Pasifik (Ni 

et al., 2025)(West et al., 2018)(Abou Assi et al., 2017)(Kamri et al., 2022) Tanaman ini 

memiliki bentuk morfologi tertentu, seperti daun yang hijau dan berkilau, buah berwarna hijau 

kekuningan dengan aroma khas, serta bunga putih berbentuk tabung yang tumbuh berbuntut 

dalam kelompok bunga banyak (Ni et al., 2025). Di Indonesia, tanaman ini dikenal dengan 

berbagai nama seperti pace di Jawa dan Bali, mengkudu di Sumatra dan Kalimantan, serta 

cangkudu di Nusa Tenggara. (Hou et al., 2025) 

  Di negara-negara Asia Selatan dan Pasifik, tanaman ini sering disebut noni atau Indian 

mulberry (West et al., 2018)(Abou Assi et al., 2017)(Kamri et al., 2022). Secara anatomi, buah 

pace mengandung senyawa sekunder penting seperti iridoid, flavonoid, dan coumarin yang 

terutama terdapat pada jaringan mesokarp dan endokarp (Ni et al., 2025) (Dumiri et al., 2024). 

Selain itu, buah pace mengandung senyawa aktif seperti iridoid (asam deasetilasperulosidik 

dan asam asperulosidik), polisakarida nonioside, serta scopoletin. Daun pace mengandung 

flavonoid seperti kaempferol dan rutin, sedangkan akar pace memiliki kandungan utama 

damnacanthal. Di sisi lain, biji pace mengandung minyak esensial yang kaya akan asam linoleat 

mendukung aktivitas antioksidan, antiinflamasi, imunomodulator, serta antimikroba.(Hou et 

al., 2025b)(Chanthira Kumar et al., 2022)(Manetti, 2018)(Nascimento et al., 2018)(Nascimento 

Júnior et al., 2025). 

  Dari tahun 2016 hingga 2026, jumlah artikel ilmiah tentang Morinda citrifolia L. 

meningkat pesat, terutama terkait aktivitas antioksidan, antimikroba, antikanker, antidiabetik, 

dan hepatoprotektif (Hou et al., 2025b)(Noviana et al., 2021)(Chanthira Kumar et al., 

2022)(Sabarrela et al., 2022)(Oluwafemi Oyabambi et al., 2023). Meskipun tanaman noni 

sering dipromosikan sebagai "herbal multifungsi", bukti ilmiah yang ada belum sepenuhnya 

konsisten. Beberapa penelitian menunjukkan aktivitas farmakologis kuat melalui jalur 

molekuler seperti Nrf2/Keap1 dan NF-κB (Hou et al., 2025), namun efektivitasnya sangat 

bergantung pada variasi geografis, tingkat kematangan buah, bagian tanaman yang digunakan, 

serta metode dan pelarut ekstraksi (Chanthira Kumar et al., 2022) (Nugraha et al., 2025).   

  Kebaruan pada Systematic Literature Review (SLR) ini terletak pada pendekatan yang 

tidak hanya merangkum aktivitas farmakologis tanaman pace (Morinda citrifolia L.), tetapi 

menghubungkan bagian tanaman yang digunakan (buah, daun, akar), kandungan senyawa 

bioaktif, mekanisme molekuler (seperti jalur Nrf2 dan NF-κB), serta potensi terapeutiknya 

berdasarkan literatur terkini. Berbeda dengan review sebelumnya yang biasanya bersifat naratif 

dan hanya menggambarkan secara umum atau satu aspek bioaktivitas, SLR ini menggunakan 

pedoman PRISMA 2020 dan menganalisis artikel terbaru (2016–2026), sehingga memberikan 

tingkat transparansi, konsistensi metode, dan kekuatan bukti yang lebih baik, menyoroti 

sintesis mekanisme molekuler dan respons biologis yang belum dikumpulkan secara lengkap 

dalam review sebelumnya, terutama terkait aktivitas antioksidan pada tanaman pace 

berhubungan dengan potensi ekstrak buah dan daun dalam memperkuat sistem pertahanan 

antioksidan alami seperti SOD,CAT,GPx. Selain itu berperan mengurangi penumpukan radikal 

bebas, pengaktifan jalur Nrf2/HO-1 yang penting dalam menjaga kestabilan (Hou et al., 2025) 

(Narasimhan et al., 2019) (B. Zhang et al., 2025).  

  Dampak antiinflamasi dari pace telah diidentifikasi melalui penekanan aktivasi jalur 

NF-Kb serta penurunan kadar sitokin pro inflamasi baik in vivo maupun in vitro. Komponen 

bioaktif utama termasuk skopoletin , flavonoid, dan iridoid, berperan dalam pengaturan respons 

inflamasi menjaga dari stress oksidatif yang berkepanjangan (Li et al., 2025)(Tanikawa et al., 

2023).   
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  Selain itu efek metabolik dari tanaman pace meliputi aktivitas antidiabetik dan 

menghambat enzim α- glucosidase, meningkatkan sensistivitas terhadap insulin menurunkan 

kadar glukosa dan lipid dalam serum. Ringkasan dari 10 artikel yang dipilih menunjukkan 

bahwa mekanisme ini mendukung potensi pace sebagai tanaman herbal multifungsi dalam 

mengatasi masalah metabolic, termasuk DM tipe 2 dan dislipidemia (R. T. Dewi et al., 

2022)(Cesário et al., 2025)(Indriyana et al., 2025)(Page et al., 2021). Berdasarkan latar 

belakang dan penelitian tersebut, tujuan penelitian ini adalah mengetahui aktivitas 

farmakologis, potensi teraputik, fitokimia dan metode ekstraksi tanaman pace (Morinda 

citroflia L.) sebagai herbal multifungsi. 

 

METODE 

Penelitian ini menerapakan desain Systematic Literature Review (SLR) dengan metode 

kualitatif untuk mengumpulkan bukti ilmiah terkait potensi terapeutik tanaman pace (Morinda 

citrifolia L.). Pencarian artikel dilakukan secara online pada 20 Januari 2026 melalui basis data 

Scopus, PubMed, dan Google Scholar  dengan memanfaatkan instrument panduan pencarian 

serta table ekstraksi data Pencarian literatur dilakukan pada 20 Januari 2026 menggunakan 

kombinasi kata kunci ("Morinda citrifolia" OR "pharmacological) AND ("therapeutic" OR 

"bioactive compounds"). Pengolahan data dilakukan secara deksriptif-kualittatif melalui 

metode sisntesis naratif, dan penelitian tidak memerlukan persetujuan etik karena hanya 

menggunakan data sekunder dari publikasi ilmiah   

 

Kriteria Inklusi dan Eksklusi  

Kriteria untuk memasukkan artikel dalam tinjauan ini adalah artikel ilmiah yang terbit 

antara tahun 2016 hingga 2025 dan terdaftar di database Scopus (Q1 sampai Q4), PubMed, 

serta Google Scholar. Artikel yang dipilih harus merupakan hasil penelitian asli yang 

menyajikan data primer dan secara khusus menganalisis tanaman pace. Penelitian ini 

difokuskan pada aktivitas farmakologis, potensi pengobatan dari senyawa fitokimia, dan 

metode ekstraksi. Studi yang dimasukkan mencakup uji pra-klinis baik secara in vitro maupun 

in vivo, yang mengevaluasi ekstrak tanaman, fraksi pelarut, senyawa aktif murni (seperti 

scopoletin), maupun produk turunan fungsional. Semua artikel harus tersedia dalam bentuk 

teks lengkap, ditulis dalam Bahasa Inggris, dan dengan jelas melaporkan aktivitas biologis 

seperti antioksidan, antidiabetes, antiinflamasi, atau neuroprotektif, agar memastikan kualitas 

dan kredibilitas ilmiah yang dikenal secara internasional. 

Kriteria yang dikeluarkan dalam tinjauan ini mencakup publikasi yang bukan berupa 

penelitian asli, seperti review, meta-analysis, tinjauan literatur sistematis, editorial, komentar, 

serta ringkasan dari konferensi. Hal ini dilakukan karena penelitian ini fokus pada analisis data 

primer yang berasal dari studi eksperimental dan pra-klinis untuk menghindari pengulangan 

data serta penafsiran yang berlapis. Artikel yang tidak secara spesifik membahas hubungan 

antara Morinda citrifolia L., dengan aktivitas terapeutik termasuk penelitian yang 

menggunakan campuran bahan alami tanpa menganalisis kontribusi spesifik dari tanaman 

pace, tidak dimasukkan dalam tinjauan. Selain itu, artikel yang tidak tersedia dalam bentuk 

teks penuh (full-text), dipublikasikan di luar periode tahun 2016 hingga 2026, atau tidak 

terindeks di Scopus (Q1-Q4), PubMed, atau Google Scholar, juga tidak dimasukkan. Penelitian 

klinis yang ketat seperti Randomized Controlled Trial (RCT) tidak dimasukkan jika hanya 

melaporkan hasil klinis tanpa analisis mendalam mengenai profil senyawa bioaktif atau 

mekanisme farmakologis tanaman pace. 

 

Proses Seleksi dan Teknik Ekstraksi Artikel  

Proses seleksi artikel dilakukan menggunakan alur PRISMA yang meliputi tahapan 

identifikasi, skrining, penilaian kelayakan, dan inklusi artikel. Pencarian awal dilakukan pada 
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tanggal 20 Januari 2026 dengan memasukan kata kunci yang sudah ditentukan dengan hasil 

temuan 65 publikasi yang membahas potensi terapeutik tanaman pace. Dari jumlah tersebut, 

32 publikasi dikeluarkan karena tidak memenuhi kriteria inklusi, sedangkan 23 publikasi 

lainnya dihilangkan karena tidak memenuhi standar penggunaan bahasa Inggris dan tidak 

tersedia teks lengkapnya. Setelah proses penyaringan, diperoleh 10 publikasi yang memenuhi 

syarat untuk digunakan dalam menganalisis tren penelitian dan hubungan kolaborasi ilmiah. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  
Gambar 1. Diagram alur seleksi Potensi Terapeutik Tanaman Pace (Morinda citrifolia L.) Sebagai Herbal 

Multifungsi berdasarkan pedoman PRISMA 2020 

Analisis Data 

  Data diperoleh dengan mencatat informasi utama, meliputi judul penelitian, nama 

penulis, tahun publikasi, metode penelitian, hasil utama penelitian, kesimpulan penelitian dan 

wilayah. Analisis dilakukan secara deskriptif untuk membahas secara detail artikel sesuai 

dengan tujuan penelitian 
 

HASIL 

Konsep yang ditampilkan pada gambar kerangka pemikiran, terlihat bahwa manfaat 

terapeutik dari tanaman pace merupakan hasil interaksi dari beberapa mekanisme biologis yang 

saling berkaitan. Oleh karena itu, peta konsep yang ditunjukkan pada Gambar 2.1 disusun 

untuk mempermudah pemahaman mengenai hubungan antara variabel utama. 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Kerangka berpikir potensi terapeutik tanaman pace (Morinda citrifolia L.) sebagai herbal multifungsi 
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 Gambar 2  menggambarkan bagaimana tanaman pace berfungsi sebagai ramuan dengan 

berbagai efek terapeutik. Dalam ilustrasi tersebut, terlihat bahwa komponen aktif seperti 

flavonoid dan terpenoid memiliki peranan penting dalam memberikan sifat antioksidan dan 

antiinflamasi, dengan cara menghilangkan radikal bebas dan menghambat siklooksigenase 

serta mediator pro-inflamasi (Sabirin & Yuslianti, 2016)(Sudibyo & Hutajulu, 2016). 

Skopoletin dan asam lemak memberikan efek antimikroba, sementara polisakarida noni 

bertindak sebagai imunomodulator yang menyeimbangkan respons kekebalan 

tubuh.Kebutuhan masyarakat terhadap obat herbal yang aman, terjangkau, dan memiliki efek 

luas menjadikan pace relevan sebagai alternatif terapi. Penelitian 2016–2025 menunjukkan 

bahwa metabolit sekundernya flavonoid, iridoid, skopoletin, dan polisakarida mendukung 

aktivitas antioksidan, antiinflamasi, dan imunomodulator(Hou et al., 2025b).  

 Dari sisi kandungan pace memiliki senyawa aktif seperti kaempferol, asperuloside, 

alkaloid, terpenoid, dan saponin yang berperan dalam aktivitas antioksidan, antiinflamasi, serta 

antimikroba (Landari et al., 2023)(Rae Galang Perdana et al., 2022). Secara farmakologis, Pace 

terbukti meningkatkan enzim antioksidan (SOD, GPx), mengaktifkan jalur Nrf2–Keap1, 

menghambat mediator inflamasi, serta menekan bakteri patogen termasuk MRSA. Polisakarida 

noni menjaga keseimbangan imun, sementara formulasi pace dalam bentuk selenium 

nanopartikel (SeNP) menunjukkan peningkatan aktivitas antioksidan dan 

antimikroba(Chellappa & Doraikannan, 2022). 

Mekanisme Kerja Tanaman Pace (Morinda citrifolia L.) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Mekanisme kerja antioksidan tanaman pace  (Morinda citrifolia L.) 

Gambar 3 menggambarkan bagaimana Tanaman Pace (Morinda citrifolia L.) berkaitan 

dengan sifat antioksidan, tampak bahwa polisakarida serta iridoid merangsang jalur Nrf2–HO-

1, sehingga meningkatkan level enzim antioksidan seperti SOD, GPx, dan CAT. Aktivasi dari 

jalur tersebut mengurangi pembentukan radikal bebas (ROS) dan menurunkan stres oksidatif 

pada sel-sel jaringan (B. Zhang et al., 2025) (Hou et al., 2025b). Dalam hal mekanisme 

antiinflamasi, skopoletin dan lignan yang terdapat pada Pace berfungsi menghalangi aktivasi 

NF-κB, pada penurunan produksi sitokin proinflamasi seperti TNF-α dan IL-6. Proses ini 

memperbaiki kondisi inflamasi sambil mempertahankan integritas jaringan, khususnya di 

sistem pencernaan dan paru-paru (Kongpuckdee et al., 2024)(Cao et al., 2025). Selanjutnya, 

dalam aspek antidiabetes, skopoletin dan quercetin menghambat kinerja enzim α-glukosidase, 

yang menyebabkan perlambatan dalam penyerapan glukosa serta menghindari lonjakan 

glukosa setelah makan. Dampak ini berkontribusi pada peningkatan pengendalian glikemik dan 

sensitifitas insulin (R. T. Dewi et al., 2022). Di sisi lain, mekanisme anti-penuaan terbukti 

dengan meningkatnya sintesis kolagen serta penurunan ekspresi protein p53 setelah 

penggunaan gel ekstrak pace, yang memperbaiki kondisi kulit sekaligus memperlambat 

kerusakan sel akibat paparan sinar UV dan stress oksidatif (Indriyana et al., 2025). 

Hasil Review Artikel 

 Meskipun beberapa penelitian sudah menunjukkan bahwa Morinda citrifolia L.,  

memiliki kemampuan dalam mengatur jalur Nrf2-HO-1 dan mengurangi sitokin yang memicu 
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peradangan ((B. Zhang et al., 2025)(Hou et al., 2025b) Hou et al., 2025). Sebagian besar 

informasi yang ada masih didasarkan pada eksperimen di laboratorium dan pada hewan, 

sehingga manfaatnya bagi manusia dan dosis yang paling tepat masih perlu dicek lebih lanjut 

melalui penelitian klinis yang rapi (Kongpuckdee et al., 2024). Selain itu, kandungan senyawa 

aktif seperti skopoletin dan kuersetin dalam ekstrak tanaman bisa berubah tergantung cara 

pengolahan dan tempat tumbuhnya tanaman, yang mungkin menyebabkan hasil pengobatan 

tidak konsisten (Indriyana et al., 2025). 

Berdasarkan hasil sintesis literatur, beberapa studi telah meneliti kemampuan terapeutik 

dan komponen senyawa aktif dari Morinda citrifolia L., dengan berbagai metode pengujian, 

termasuk in vitro, in vivo, dan analisis fitokimia. Temuan utama dari penelitian ini, yang 

mencakup aktivitas antioksidan, antiinflamasi, imunomodulator, serta efek terapeutik lainnya 

yang berkaitan dengan keberadaan senyawa bioaktif seperti fenolik, flavonoid, polisakarida 

dan iridoid disajikan dalam Tabel 1  

 
Tabel 1. Penelitian terkait potensi terapeutik tanaman pace (Morinda citrifolia L.) sebagai herbal 

multifungsi 

No Judul Penulis Tahun Metode Hasil Kesimpulan Wilayah 

1 The Effect of 

Noni (Morinda 

citrifolia) 

Extract Gel on 

Collagen 

Density and 

Expression of 

p53 Protein in 

Rats Exposed to 

UVB 

Indriyana et 

al. 

2025 Eksperimen in 

vivo dilakukan 

pada tikus 

Wistar dengan 

penginduksian 

UVB; 

penggunaan 

gel ekstrak 

etanol dari 

pace; 

pemeriksaan 

kolagen dan 

p53 

 

Penggunaan 

gel ekstrak 

pace dengan 

konsentrasi 

10% 

menunjukkan 

peningkatan 

yang 

signifikan 

dalam densitas 

kolagen serta 

pengurangan 

ekspresi gen 

p53 

dibandingkan 

dengan 

kontrol UVB 

Ekstrak buah pace 

menunjukkan 

potensi sebagai 

bahan anti-aging 

alami melalui 

peningkatan 

kolagen dan 

pengaturan p53. 

 

Indonesia 

2 Phytochemical 

profiling of 

Indian mulberry 

for medicinal 

applications 

Reddy M.C. et 

al.. 

2025 Profiling 

fitokimia 

menggunakan 

LC-MS dan uji 

in vitro untuk 

menghambat 

aktivitas 

enzim 5-

Lipoxygenase 

(5-LOX). 

Ekstrak etanol 

buah terbukti 

memiliki 

aktivitas 

antioksidan 

tinggi yang 

menghambat 

enzim pemicu 

peradangan.. 

Pace memiliki 

efikasi tinggi 

sebagai bahan 

baku obat anti-

inflamasi alami 

untuk penyakit 

kronis. 

India 

3 Analysis of the 

Bioactive 

Compounds and 

Physiological 

Activities of 

Commonly 

Consumed Noni 

Juice in 

Republic of 

Korea 

Fu X. et al.. 

 

2025 Analisis profil 

lipid dan 

protein pada 

model sel 

adiposit (3T3-

L1) dan sel 

otot (C2C12). 

Jus Pace 

menurunkan 

akumulasi 

lemak pada sel 

adiposit dan 

melindungi 

protein pada 

sel otot (anti-

atrofi). 

Konsumsi jus 

Pace bermanfaat 

ganda: 

menurunkan berat 

badan sekaligus 

menjaga kekuatan 

massa otot. 

Korea 

Selatan 

4 Green synthesis 

of graphene 

Thiyagarajulu, 

N. et al. 

2025 Green 

synthesis 

Ekstrak daun 

berhasil 

Daun Pace sebagai 

prekursor 

Arab 

Saudi 
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oxide sheets via 

Morinda 

citrifolia leaf 

extract: a 

sustainable 

approach for 

multifunctional 

biomedical 

applications 

material 

nanopartikel 

(Graphene 

Oxide) 

menggunakan 

ekstrak daun  

mereduksi 

material nano 

yang bersifat 

sitotoksik 

terhadap sel 

kanker paru 

(A549). 

nanoteknologi 

murah yang 

berpotensi besar 

dalam terapi 

kanker masa 

depan 

5 Morinda 

citrifolia (noni) 

polysaccharides: 

Extraction 

methods, 

molecular 

structures, and 

biological 

activities 

Liu, D. et al.. 2025 Analisis 

struktur 

molekul 

polisakarida 

pectic melalui 

berbagai 

teknik 

ekstraksi. 

Struktur 

polisakarida 

buah Pace 

ditemukan 

mampu 

memicu 

aktivitas sel 

imun secara 

signifikan. 

Polisakarida Pace 

sebagai 

immunomodulator 

alami yang kuat 

untuk 

memperkuat 

sistem kekebalan 

tubuh. 

China 

6 Analgesic and 

neuroprotective 

effect of a lipid 

transfer protein 

isolated from 

seeds on 

oxaliplatin-

induced 

neuropathy 

Cesário, F.R. 

et al. 

2025 Isolasi protein 

McLTP1 dari 

biji & uji in 

vivo pada 

mencit dengan 

nyeri saraf. 

Protein dari 

biji Pace 

secara 

signifikan 

menurunkan 

respon nyeri 

pada model 

kerusakan 

saraf 

Biji Pace 

menawarkan 

solusi potensial 

untuk obat pereda 

nyeri saraf pasca-

kemoterapi. 

Brazil 

7 Scopoletin as a 

Marker 

Compound from 

Fermented 

Morinda 

citrifolia Fruits 

Extract: 

Potential α-

Glucosidase 

Inhibitor and 

Antioxidant 

Dewi, R. T. et 

al. 

2022 Isolasi 

Senyawa 

penanda dari 

ekstrak 

fermentasi 

buah Pace 

menggunakan 

kromatografi 

(LCMS/NMR) 

dan uji hambat 

α-glukosidase  

Berhasil 

mengisolasi 

Scopoletin 

dan Quercetin 

sebagai 

senyawa 

penanda 

utama yang 

memiliki 

aktivitas 

antioksidan 

dan 

antidiabetes. 

Scopoletin dalam 

ekstrak fermentasi 

Pace merupakan 

kunci utama 

dalam 

menghambat 

penyerapan 

glukosa pada 

penderita 

diabetes.. 

Indonesia 

8 Anti-

inflammatory 

Effect of a 

Combination of 

Cannabidiol and 

Morinda 

citrifolia Extract 

on LPS-

stimulated 

RAW264 

Macrophages 

Tanikawa, T. 

et al.. 

2023 Uji in vitro 

pada sel 

makrofag 

RAW264 

yang diinduksi 

peradangan 

(LPS) 

menggunakan 

kombinasi 

CBD dan 

ekstrak Pace. 

Kombinasi 

CBD dan Pace 

menekan 

produksi Nitrit 

Oksida (NO) 

serta ekspresi 

gen sitokin 

pro-inflamasi 

(iNOS & IL-6) 

secara 

signifikan. 

Sinergi CBD dan 

Pace berpotensi 

menjadi terapi 

baru yang lebih 

efektif untuk 

pengobatan 

penyakit 

peradangan 

kronis. 

Jepang 

9 The effects of 

supplementation 

of noni 

(Morinda 

citrifolia L.) fruit 

polysaccharides-

rich extract on 

antioxidant 

status and 

Zhang, Q. et al 2022 Uji in vivo 

(crossover 

design) pada 

kambing 

Cashmere 

yang diberi 

suplemen 

ekstrak kaya 

polisakarida 

Suplemen 

NFP 

meningkatkan 

kadar Nitrit 

Oksida, 

imunoglobulin 

(IgA, IgG, 

IgM), dan 

ekspresi gen 

Ekstrak 

polisakarida Pace 

efektif 

meningkatkan 

status antioksidan 

dan fungsi 

kekebalan tubuh 

pada hewan ternak 

secara signifikan. 

China 
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immune 

function. 

Pace (NFP) 

sebanyak 

0,4% 

sitokin dalam 

darah 

 

10  Chemical 

characterization 

of different parts 

of noni 

(Morinda 

citrifolia) fruit 

and its freeze-

dried pulp 

powder.. 

Fontes, R. F. 

et al. 

2023 Karakterisasi 

fisikokimia 

(LC-MS) pada 

biji, kulit, 

daging buah, 

dan bubuk 

pulp Pace hasil 

pengeringan 

beku (freeze-

dried). 

Bubuk pulp 

memiliki 

kadar fenolik 

(7486 µg 

GAE/g) dan 

vitamin C 

(336 

mg/100g) 

tertinggi. 

Senyawa 

utama: Rutin 

dan Asam 

Kafeat. 

Pengeringan beku 

adalah metode 

terbaik untuk 

mempertahankan 

senyawa bioaktif 

Pace sebagai 

bahan baku 

pangan 

fungsional. 

Brazil 

 Pada tabel berikut disajikan ringkasan dari 10 studi yang mengindikasikan bahwa 

Morinda citrifolia L.,  memiliki berbagai potensi teraputik melalui penelitian in vitro, in vivo 

dan aplikasinya dalam biomedis. Beragam bagian dari tanaman pace telah terbukti menjukkan 

aktivitas sebagai antioksidan, antiinflamasi, antidiabetik, imunomodulator, anti-penuaan, neuro 

protektif dan antikanker, yang berhubungan dengan keberadaan senyawa bioaktif seperti 

flavonoid, scopoletin dan quercetin, polisakarida, protein bioaktif dan senyawa fenolik 

(Indriyana et al., 2025)(Reddy et al., 2025)(R. T. Dewi et al., 2022)(Liu et al., 2025). 

Selanjutnya cara pengolahan seperti fermentasi dan pengeringan beku dapat 

meningkatkankestabilan senyawa aktif sementara inovasi sisntesis hijau yang berbsis ekstrak 

daun pace membuka peluang penggunaan di bidang nanoteknologi dan pengobatan 

kanker(Fontes et al., 2023)(Thiyagarajulu et al., 2025) 
 

PEMBAHASAN 

 

Komponen Bioaktif dan Aktivitas Antioksidan Tanaman Pace (Morinda citrifolia L.) 

Tanaman pace memiliki lebih dari 200 senyawa fitokimia yang bisa berfungsi baik untuk 

kesehatan. Penelitian terbaru menemukan beberapa senyawa penting seperti iridoid, flavonoid, 

polifenol, polisakarida, dan asam fenolat yang terdapat di bagian buah, daun, dan biji (Liu et 

al., 2025). Penelitian oleh (Fontes et al., 2023) menunjukkan bahwa bubuk pulp yang 

dihasilkan dari buah yang dikeringkan dengan cara beku (freeze-dried) memiliki kandungan 

fenolik total terbesar yaitu 7486,38 µg GAE/g dan kandungan vitamin C sebanyak 336,62 mg 

per 100 gram dibandingkan dengan kulit dan biji. Aktivitas antioksidan yang kuat juga 

didukung oleh penelitian (R. T. Dewi et al., 2022) yang menemukan senyawa scopoletin dan 

quercetin sebagai senyawa utama yang bertanggung jawab terhadap kemampuan menangkap 

radikal bebas pada ekstrak buah pace yang sudah difermentasi. 

Aktivitas Anti-inflamasi dan Imunomodulator 

Penelitian oleh (Tanikawa et al., 2023) menyebutkan bahwa gabungan ekstrak pace dengan 

cannabidiol (CBD) bisa mengurangi Nitrat Oksida (NO) serta aktivitas gen pro-inlamasi seperti 

iNOS dan IL-6 pada sel makrofag, lebih efektif dibandingkan hanya menggunakan satu bahan 

saja.Selain itu di bidang peternakan, penambahan polisakarida dari buah pace ke pakan ternak 

terbukti meningkatkan kadar imunoglobulin (IgA, IgG, IgM) dan kekuatan antioksidan dalam 

darah kambing, menunjukkan kemungkinan buah pace sebagai suplemen pakan yang 

bermanfaat (Q. Zhang et al., 2022). 
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Potensi Manajemen Penyakit Metabolik  

 Pace menunjukkan potensi besar dalam mengatasi gangguan metabolik sistemik. 

Penelitian menunjukkan bahwa ekstrak buah pace digunakan dalam makanan fungsional, 

seperti kue dari ubi ungu, dapat meningkatkan kemampuan menurunkan gula darah karena 

mampu menghambat enzim α-glukosidase (Indrianingsih et al., 2025).  

Karakterisasi Kimia, Nanoteknologi dan Optimasi Produk 

 Inovasi di bidang pengolahan daun pace kini mulai berkembang arah nanoteknologi 

dan kesehatan reproduksi (Thiyagarajulu et al., 2025) berhasil menggunakan estrak daun pace 

untuk membuat graphene oxide secara hijau dan hasilnya menunjukkan kemampuan untuk 

menghancurkan sel kanker paru-paru. Dalam bidang kesehatan reproduksi, penelitian 

menggunakan teknik molecular docking menunjukkan bahwa senyawa stigmasterol dari daun 

pace bisa berikatan kuat dengan reseptor androgen, memberikan harapan baru untuk 

pengobatan infertilitas pada pria (R. Dewi et al., 2025). Meski ada kemajuan tersebut, optimasi 

cara ekstraksi tetap penting (Liu et al., 2025) menegaskan bahwa perbedaan metode ekstraksi 

polisakarida sangat memengaruhi bentuk molekul dan keefektifan biologisnya. 

Sintesis dan Analisis Kritis 

 Pemanfaatan tanaman pace (Morinda citrifolia L.) di Indonesia semakin berkembang 

dari penggunaan tradisional ke aplikasi ilmiah yang lebih terukur, terutama dalam mengelola 

penyakit degeneratif seperti diabetes melitus. Di tingkat lokal, masyarakat sudah lama 

mengonsumsi jus buah pace yang difermentasi untuk membantu menurunkan gula darah. Kini, 

praktik ini didukung oleh penelitian ilmiah yang menemukan senyawa seperti scopoletin dan 

quercetin, yang memiliki kemampuan menghambat enzim α-glukosidase secara signifikan (R. 

T. Dewi et al., 2022). Upaya mengembangkan penggunaan lokal tanaman ini juga tercermin 

dalam inovasi pangan fungsional, seperti menambahkan ekstrak pace ke dalam cookies ubi 

ungu. Hasilnya, kandungan fenolik total tetap terjaga dan aktivitas antidiabetes meningkat 

tanpa mengubah sifat fisika-kimia produk secara drastis (Indrianingsih et al., 2025). Meskipun 

pemanfaatan pace sangat luas di Indonesia, tantangan utama ada pada standarisasi proses 

pengolahan pasca-panen untuk menjaga stabilitas senyawa bioaktif. Penelitian menunjukkan 

bahwa metode seperti pengeringan beku (freeze-drying) sangat penting untuk mempertahankan 

kandungan vitamin C dan polifenol agar efek terapeutik tetap maksimal (Fontes et a., 2023). 

Di sisi lain, integrasi pace dalam sistem peternakan lokal, seperti efektivitas polisakarida pace 

dalam meningkatkan kekebalan tubuh (Q. Zhang et al., 2022), memberikan peluang untuk 

mengembangkan suplemen pakan fungsional di Indonesia. 

Analisis Bibliometrik 

Analisis bibliometrik dilakukan menggunakan perangkat lunak VOSviewer dengan 

menggunakan 316 publikasi menggunakan basis data scopus. Data diperoleh dengan 

menggunakan kata kunci ("Morinda citrifolia" OR "pharmacological) AND ("therapeutic" OR 

"bioactive compounds") untuk memetakan hubungan antar kata kunci dalam publikasi ilmiah 

mengenai tanaman pace. Visualisasi peta tren penelitian tentang tanaman pace (Morinda 

citrifolia L.) sampai tahun 2026 yang berdasarkan pada analisis bibliometrik dapat dilihat pada 

Gambar 4. 
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Gambar 4. Peta analisis bibliometrik penelitian tentang Potensi Terapeutik Tanaman Pace (Morinda citrifolia 

L.) Sebagai Herbal Multifungsi 

 

 Visualisasi bibliometrik adalah meode analisis yang bertujuan untuk menggambarkan 

dan menampilkan secara grafis berbagai relasi dan pola yang muncul di antara elemen-elemen 

dalam literatur ilmiah, termasuk kata kunci, penulis, lembaga, dan sitasi. Teknik ini 

memfasilitasi peneliti dalam mengidentifikasi topik yang populer, memahami hubungan antara 

berbagai disiplin ilmu, serta memantau perkembangan dan fokus dari suatu bidang studi dari 

waktu ke waktu. Kelompok dengan warna biru menekankan pada analisis fitokimia, aktivitas 

antioksidan, dan pengujian antibakteri, dengan kata kunci seperti antioxidant activity, IC50, 

phenols, flavonoid, serta efektivitasnya terhadap Escherichia coli dan Staphylococcus aureus, 

yang menunjukkan upaya kuat dalam mengidentifikasi senyawa bioaktif serta potensi 

penghambatan patogen dari Morinda citrifolia L. 

  Kelompok hijau menyoroti penelitian di level biologis dan model hewan, termasuk 

yang mencerminkan fokus penelitian pada mekanisme seluler serta dampak fisiologis ekstrak 

terhadap organisme hidup.Kelompok merah berfokus pada ranah fitoterapi, etnofarmakologi, 

dan keamanan obat, dengan kata kunci seperti phytotherapy, medicinal plant, traditional 

medicine, drug safety, yang menunjukkan posisi strategis Pace dalam sistem pengobatan herbal 

yang aman. Sementara itu, kelompok kuning berhubungan dengan parameter sitologi dan 

nutrisi, seperti cell viability, cytology, dan fruit juice, yang menggambarkan penelitian tentang 

pengaruh konsumsi Pace terhadap kesehatan dan viabilitas sel. Temuan ini menunjukkan 

bahwa analisis bibliometrik dengan VOSviewer menunjukkan bahwa kajian mengenai tanamn 

pace (Morinda citrifolia L.) fokus pada kelompok utama aktivitas antioksidan, antiinflamasi, 

antimikrob, dan perlindungan sel. Pemetaan kata kunci menandakan adanya tren penelitian 

global yang berhubungan dengan kandungan senyawa bioaktif pace seperti iridoid, flavonoid, 

polifenolm dan skopoletin serta dampaknya terhadap mekanisme perlindungan sek melalui 

aktivasi jalur Nrf2/HO-1 dan penghambatan jalur NF-kB(Abou Assi et al., 2017)(West et al., 

2018)(Hou et al., 2025) (Q. Zhang et al., 2022)(Fu et al., 2025)(Liu et al., 2025). 

  Temuan dari analisis bibliometrik ini sejalan dengan hasil dari penelitian yang 

menunjukkan peningkatan enzim antioksidan dalam tubuh, pengurangan sitokin proinflamasi, 

serta aktivotas antimikroba terhadap beragam patogen yang menegaskan potensi pace sebagai 

agen antioksidan dan pelindung sel (Reddy et al., 2025)(Tanikawa et al., 2023)(Kongpuckdee 

et al., 2020)(Fontes et al., 2023)(Ni et al., 2025)(R. T. Dewi et al., 2022)(Cesário et al., 

2025)(Indriyana et al., 2025).  

  Oleh karena itu diarahkan pengembangan pace sebagai herbal dengan berbagai 

mekanisme ilmiah. Namun penelitian ini memiliki keterbatasan temasuk ketergantungan pada 

ruang lingkup basis data yang diambil. bias variasi kata kunci dalam analisis bibliometrik dan 

dominasi studi pra-klonis diantara artikel yang dianalisis. Oleh sebab itu diperlukan penelitian 

lebih lanjut untuk memperkuat validitas serta aplikasi klinis dari potensi tanaman pace. 
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KESIMPULAN  

 

Berdasarkan tinjauan sistematis terhadap 10 publikasi penelitian terbaru, dapat dipahami 

bahwa Morinda citrifolia L., menunjukkan kemungkinan sebagai herbal serbaguna dengan 

berbagai khasiat farmakologis. Temuan dari penelitian menyatakan bahwa pace terbukti efektif 

sebagai agen yang melawan radikal bebas, anti-inflamasi, penurun gula darah, penuaan, 

penyeimbang sistem imun, dan pelindung lambung. Zat aktif utama seperti polisakarida, 

skopoletin, lignan, dan senyawa fenolik berkontribusi melalui berbagai cara, termasuk aktivasi 

jalur Nrf2/HO-1, penghambatan enzim α-glukosidase, pengaturan produksi sitokin (TNF-α, 

iNOS), serta meningkatkan produksi kolagen dengan menurunkan ekspresi p53. Oleh karena 

itu, penelitian ini jelas menunjukkan bahwa Morinda citrifolia L.,  memiliki potensi besar 

sebagai solusi herbal alami yang aman dan efektif. Namun, penelitian lebih lanjut dengan 

metode uji klinis yang mendalam dan partisipasi sampel yang signifikan masih diperlukan 

untuk memvalidasi efektivitas dan keamanan penggunaannya secara umum. 
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